BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Rekonstruksi bahan ajar IPA terpadu dengan model MER menghasilkan
bahan ajar dengan karakteristik yang memuat konsep yang utuh dan kaya
materi yang mendukung peningkatan literasi sains siswa. Karakteristik bahan
ajar seperti ini dihasilkan dengan menggunakan analogi, menambahkan
pengetahuan yang relevan dengan konsep yang dibahas, dan menyisipkan
gambar. Ketiga hal tersebut memberikan pengalaman pembelajaran yang
lebih kongkret kepada siswa. Diperlukan beberapa disiplin ilmu untuk
menjaga keutuhan konsep yang membangun tema. Oleh sebab itu, tema-tema
kontekstual merupakan cara yang tepat untuk menerapkan IPA terpadu. Pada
tema lemari pendingin, konsep tentang kalor (fisika) paling banyak muncul
pada bahan ajar, diantaranya tentang bagaimana proses yang terjadi pada
siklus pendinginan. Konsep adaptasi (biologi) muncul saat menjelaskan
bagaimana suhu dingin menyebabkan makanan lebih awet. Konsep-konsep
dalam IPBA muncul saat membahas bagaimana kerusakan atmosfer yang
disebabkan oleh lemari pendingin. Di dalam bahan ajar, siswa juga telah
dikenalkan pada penggunaan rumus kimia beberapa zat.

Produk bahan ajar yang dihasilkan dari rekonstruksi tidak cukup dengan
hanya memuat konsep-konsep yang akurat. Bahan ajar harus divalidasi,
setidaknya dari tiga aspek utama, yaitu aspek materi, penyajian, dan bahasa
serta keterbacaan. Nilai CVI bahan ajar pada setiap aspek menunjukan bahwa
setiap aspek valid, dan dapat diterima.

Persentase kemampuan literasi sains siswa berdasarkan hasil pretes
menunjukan bahwa siswa memiliki kemampuan literasi sains yang rendah.

Siswa belum dapat menjelaskan fenomena dan teknologi yang ditemui pada
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kehidupan sehari-hari. Melalui bahan ajar IPA terpadu pada tema lemari
pendingin yang dikembangkan dengan model MER, kemampuan literasi sains
siswa dapat meningkat. Hal ini dibuktikan dengan nilai N-gain yang termasuk
kategori sedang. Rata-rata kemampuan kognitif sebesar 63% merupakan nilai
yang cukup tinggi bagi siswa di tempat penelitian dilaksanakan.

Bahan ajar IPA terpadu tidak hanya meningkatkan kemampuan
akademis siswa, tetapi juga mendapatkan tanggapan positif dari siswa.
Kegiatan praktikum merupakan komponen pembelajaran yang mendapat nilai
tanggapan terbesar. Hal ini mengindikasikan bahwa memperbanyak kegiatan
praktikum merupakan upaya terbaik untuk meningkatkan ketertarikan siswa

dalam pembelajaran.

B. Saran

Bertolak dari adanya peningkatan kemampuan akademis siswa setelah
pembelajaran, peneliti menyarankan kepada penyelenggara pendidikan untuk
membantu mewujudkan pembelajaran IPA secara terpadu. Mengembangkan
bahan ajar sendiri merupakan suatu cara untuk meningkatkan pengetahuan
guru, baik dari segi konten IPA maupun dari segi pedagogik. Guru harus
selalu mengembangkan kemampuannya. Merancang praktikum, menjelaskan
fenomena-fenomena sekitar, dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi merupakan bagian dari aktivitas guru sebagai bekal
mengembangkan bahan ajar sekaligus mengajarkan konsep—konsep IPA.

Penelitian seperti ini akan lebih baik jika dilakukan dengan menyertakan
aspek sikap dalam evaluasi. Aspek sikap sains merupakan salah satu aspek
dari literasi sains yang penting, yang hanya disentuh dalam diskusi kelas
dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya harus mengembangkan instrumen
yang mengukur aspek sikap sains.

Dari aktivitas siswa saat pembelajaran, guru menyadari adanya

peningkatan minat siswa dalam belajar, khususnya dalam mengikuti kegiatan
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praktikum. Hal ini diperkuat dengan hasil tanggapan siswa tentang bahan ajar,

yang menunjukan sikap positif dengan persentase tertinggi pada kegiatan

praktikum. Sangat baik jika penelitian selanjutnya menjadikan kegiatan
praktikum sebagai variabel penelitian yang diukur.

Berdasarkan hasil ujicoba, pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar IPA terpadu yang mengangkat tema kontekstual dapat meningkatkan
literasi sains siswa. Akan tetapi dalam penelitian ini, hasil tersebut tidak
menguji signifikansi hipotesis. Sangat baik jika penggunaan bahan ajar
diterapkan pada penelitian sebenarnya, dimulai dengan langkah pemilihan
subjek penelitian yang benar. Dengan demikian, penelitian dapat dilakukan
hingga menguji hipotesis, sehingga taraf signifikansi peningkatan prestasi
dapat diuji secara statistik.

Berdasarkan hasil validasi bahan ajar, terdapat dua hal yang menjadi
perhatian peneliti untuk pengembangan bahan ajar berikutnya. Kedua hal
tersebut diantaranya :

1. Peneliti merasakan sulitnya merangkaikan kata yang sesuai dengan
perkembangan siswa SMP. Oleh sebab itu, penjelasan konsep dalam bahan
ajar yang akan dikembangkan harus memperbanyak gambar yang menarik
dan memperjelas konsep.

2. Walaupun terdapat penjelasan untuk setiap istilah baru, akan tetapi masih
ada siswa yang kesulitan dalam mencarinya. Untuk itu, penambahan daftar
istilah di bagian akhir dari bahan ajar penting untuk dilakukan.
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